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Abstract. This research aims to assess the financial performance of PT. Gudang Garam Tbk by using financial
ratio analysis. The population of this study is the financial statements of PT. Gudang Garam Tbk for the years
2012 to 2021, while the sample is the balance sheet and profit and loss report for the 2012-2021 period. Data
was collected using documentation techniques, and analyzed using financial ratio analysis, namely liquidity ratios
(CR, QR, CAR), solvency ratio (DAR, DER), profitability ratios (NPM, ROA,ROE), and activity ratios (RTO,
TATO). Findings of the study indicated that PT. Gudang Garam Tbk’s financial performance was generally poor.
This is examined: 1). Each indicator’s findings are show in the liguidity ratio; the current ratio falls into the
“good” category, while the quick ratio and the cash ratio fall into the “bad” category. 2). The ratio of assets to
debt and the equity to debt are in the unfavorable group, according to the solvance ratio, which displays the
outcomes of each indicator. 3). The profitability ratio displays the outcomes of each adverse indicator, including
the net profit margin ratio, return on assets ratio, and return on equity ratio. 4). The acivity ratio show the results
of each indicator, the accounts receivable turnover ratio is in the good category and the assets turnover ratio is
in the bad category.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menilai Kinerja keuangan PT. Gudang Garam Tbhk dengan menggunakan
analisis rasio keuangan. Populasi dari penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Gudang Garam Thk periode
2012-2021, sedangkan sampelnya adalah laporan neraca dan laporan laba rugi periode 2012-2021. Data
dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi, dan dianalisis dengan analisis rasio keuangan yaitu rasio
likuiditas (CR, QR, CR), rasio solvabilitas (DAR, DER), rasio profitabilitas (NPM, ROA, ROE) dan rasio aktivitas
(RTO, TATO). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, secara keseluruhan kinerja keuangan PT. Gudang Garam
Tbk kurang baik. Hal tersebut ditinjau: 1). Rasio likuiditas menunjukkan hasil dari masing-masing indikator, rasio
lancar dalam kategori baik, rasio cepat dan rasio kas dalam kategori kurang baik. 2). Rasio solvabilitas
menunjukkan hasil dari masing-masing indikator, rasio aktiva atas hutang dan rasio modal atas hutang dalam
kategori kurang baik. 3). Rasio profitabilitas menunjukkan hasil dari masing-masing indikator, rasio margin laba
bersih, rasio pengembalian aktiva, rasio pengembalian ekuitas dalam kategori kurang baik. 4). Rasio aktivitas
menunjukkan hasil dari masing-masing indikator, rasio perputaran piutang dalam kategori baik dan rasio
perputaran aset dalam kategori kurang baik.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Analisis Rasio, Bursa Efek

1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha sekarang ini ditandai dengan banyak bermunculan usaha-
usaha baru. Dalam dunia usaha yang berkembang semakin pesat menyebabkan pertumbuhan
ekonomi juga menjadi tinggi. Namun keadaan tersebut seolah-olah tidak didukung oleh kondisi
perekonomian Indonesia yang semakin melemah karena dampak krisis ekonomi yang melanda
dunia.

Menghadapi persaingan tersebut, perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan atau
meningkatkan nilai usaha perusahaan serta mampu untuk mengelola faktor-faktor produksi
yang ada secara efektif dan efisien agar tujuan perusahaan untuk memperoleh laba yang
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maksimal dan optimal tercapai. Untuk itu perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap

perkembangan perusahaan secara continues. Dalam hal ini perusahaan juga dituntut untuk

mampu menentukan kinerja perusahaan yang baik sehingga, perusahaan akan dapat menjamin
kelangsungan hidupnya.

Mengukur tingkat kesehatan perusahaan dapat digunakan alat analisis yang disebut
analisis rasio keuangan. Menurut Harahap (2009:297), rasio keuangan merupakan angka yang
diperoleh dari hasil perbandingan dari satu akun laporan keuangan dengan akun lainnya yang
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Untuk melakukan analisis rasio keuangan,
diperlukan perhitungan rasio-rasio keuangan yang mencerminkan aspek-aspek tertentu.

Berikut ini merupakan data laporan keuangan PT. Gudang Garam yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2021.

Tabel 1 Data keuangan PT. Gudang Garam Tbk periode 2012-2021
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Pendapatan Laba Bersih
2012 49.028.696 4.068.711
2013 55.436.954 4.389.932
2014 65.185.850 5.432.667
2015 70.365.573 6.452.834
2016 76.274.147 6.672.682
2017 83.305.925 7.755.347
2018 95.707.663 7.793.068
2019 110.523.819 10.880.704
2020 114.477.311 7.647.729
2021 124.881.266 5.605.321

Sumber: www.idx.co.id

Dari tabel 1. dapat dilihat bahwa pada penjualan PT. Gudang Garam Tbk menunjukan
peningkatan dari tahun 2012-2021. Namun laba bersih PT. Gudang garam Tbk mengalami
penurunan pada tahun 2020-2021. Hal tersebut berpengaruh karena laba bersih bisa didapat
secara optimal, jika penjualan mencapai hasil yang maksimal (Hasfira dkk, 2022). Sehingga
dapat dikatakan apabila penjualan PT. Gudang Garam Tbk mengalami peningkatan maka, laba
bersih yang didapat oleh PT. Gudang Garam juga mengalami peningkatan (Ismail dkk, 2022).
Akan tetapi, pada kenyataannya laba bersih yang didapat PT. Gudang Garam Tbk mengalami
penurunan dan penjualannya justru mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan sumber dana dan penggunaan dana tidak diimbangi oleh peningkatan pendapatan
dan laba. Berdasarkan observasi data, hal ini disebabkan oleh kenaikan cukai secara signifikan

yang tidak diikuti dengan kenaikan harga jual.
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2. KAJIAN TEORITIS
Laporan Keuangan

Menurut Muhardi (2013), laporan keuangan merupakan bahasa bisnis, laporan
keuangan berisi informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan kepada pihak pengguna dan
memahami laporan keuangan suatu perusahaan, maka berbagai pihak yang berkepentingan
dapat melihat kondisi kesehatan keuangan suatu perusahaan. Kasmir (2012:10) menyatakan
secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu
perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. Laporan keuangan juga
dapat disusun secara mendadak sesuai dengan kebutuhan perusahaan maupun secara berkala.
Analisis Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2010:35), analisa laporan keuangan adalah analisa laporan
keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan tendensi atau
kecenderungan untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan
perusahaan yang bersangkutan. Analisis laporan keuangan dilakukan dengan menganalisa
masing-masing yang terdapat didalam laporan keuangan dalam bentuk rasio posisi keuangan
dengan tujuan agar dapat memaksimalkan Kinerja perusahaan dimasa yang akan datang.
Analisis laporan keuangan dilakukan untuk menambah informasi yang ada dalam laporan
keuangan.
Analisis Rasio Keuangan

Menurut Munawir (2010:37), menyatakan bahwa analisis rasio keuangan adalah suatu
teknik analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan
laba rugi secara individual atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. Menurut Kasmir
(2012:104), analisis rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Adapun jenis-
jenis rasio keuangan diantaranya sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas

a. Current Ratio

Menurut Kasmir (2009:110), rasio likuditas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan atau dengan kata lain kemampuan perusahaan
untuk membayar kewajiban (utangnya) pada saat jatuh tempo. Menurut Munawir (2008:72)
dalam Rengga, et al. (2014:14), current ratio 200% pada umumnya sudah memuaskan bagi
suatu perusahaan, tetapi jumlah modal kerja dan besarnya rasio tergantung pada beberapa
faktor.

Current Ratio= —=tLamca” o 100%

Hutang Lancar
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b. Quick Ratio
Menurut Kasmir (2014:136), quick ratio atau rasio sangat lancar atau acid test ratio
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban atau utang lancar (utang

jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory).

QUiCk Ratio = Aktiva Lancar —Persediaan % 100%

Hutang Lancar

c. Cash Ratio
Cash Ratio merupakan alat untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia
untuk membayar utang. Hal ini dapat ditunjukan dari tersedianya dana kas atau yang setara

dengan kas seperti rekening giro (Kasmir, 2009:125).

Kas + Setara Kas

Cash Ratio = ————————— x 100%

Hutang Lancar
2. Rasio Solvabilitas
a. Debt to Assets Ratio
Debt to Assets Ratio (Debt Ratio) merupakan rasio utang yang digunakan utuk

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva.

Total Hutang

Debt to Asset Ratio = Total Aset

x 100%
b. Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang menunjukan perbandingan antara utang

perusahaan dengan modal yang dipunyainya sedikit dibandingkan dengan total utangnya.

Total Hutang

Debt to Equity Ratio = x 100%

Ekuitas
3. Rasio Profitablitas

a. Net Profit Margin

Menurut Kasmir (2014:200), net profit margin merupakan ukuran keuntungan yang

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan.

Net Profit Margin = —=2228eTs™t_ o 1094

Penjualan Bersih

b. Return On Assets
Menurut Syamsuddin (2009:63), return on asset merupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan laba dengan jumlah

keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan.

Laba Bersih

Return On Asset = —— x 100%
Total Aset
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c. Return On Equity
Return On Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan
mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang

dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan (Sawir, 2009:81).

Laba Bersih

Return On Equity = ————— x 100%

Total Ekuitas
4. Rasio Aktivitas
a. Receivable Turnover
Rasio ini menunjukkan seberapa cepat penagihan piutang. Semakin besar angka yang

dihasilkan maka akan semakin baik pengelolaan piutang.

Penjualan

Receivable Turnover = X 1 kali

Rata-rata Piutang
b. Total Assets Turnover
Rasio ini menunjukkan efektivitas penggunaaan seluruh harta perusahaan dalam rangka
menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih yang dapat
dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan.

Penjualan
Total Aset

Total Asset Turnover = X 1 kali

Kinerja Keuangan

Menurut Dekrita (2021:40), kinerja keuangan merupakan suatu rasio keuangan yang
mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan sejumlah
modal tertentu. Menurut Rudianto (2013:189) dalam Samosir, et al. (2021:507), Kinerja
keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam

mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu.

3. METODE PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan PT.
Gudang Garam Tbk yang telah terdaftar di bursa efek Indonesia dari tahun 2012- 2021.
Sedangkan pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah laporan neraca dan laporan laba
rugi PT.Gudang Garam Tbk tahun 2012-2021. Data diperoleh dari situs resmi Bursa Efek
Indonesia yaitu www.idx.id, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis rasio yang teridiri

rasio lukiditas, solabilitas, profitabilitas dan aktivitas.


http://www.idx.id/
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rasio Likuiditas
a. Current Ratio

Tabel 2. Data perhitungan rasio lancar (current ratio)

Tahun Aset Lancar Hutang Lancar Current Ratio Kriteria
2012 29.954.021 13.802.317 217% Baik
2013 34.604.461 20.094.580 172% Kurang Baik
2014 38.532.600 23.783.134 162% Kurang Baik
2015 42.568.431 24.045.086 177% Kurang Baik
2016 41.933.173 21.638.565 194% Kurang Baik
2017 43.764.490 22.611.042. 194% Kurang Baik
2018 45.284.719 22.003.567 206% Baik
2019 52.081.133 25.258.727 206% Baik
2020 49.537.929 17.009.992 291% Baik
2021 59.312.578 28.369.283 209% Baik

Rata-Rata 43.757.354 21.861.629 200% Baik

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan hasil perhitungan rasio lancar (current ratio) pada tabel 4.1, dapat dilihat

bahwa terjadi penurunan current ratio perusahaan pada tahun 2013 sebesar 45% sehingga
rasionya menjadi 172%. Pada tahun 2014-2015 terjadi penurunan masing-masing sebesar 10%
dan 15%. Pada tahun 2016 terjadi peningkatan sebesar 17%, sedangkan pada tahun 2017 tidak
terjadi peningkatan maupun penurunan. Pada tahun 2018 terjadi peningkatan sebesar 12%,
sedangkan pada tahun 2019 tidak terjadi peningkatan maupun penurunan. Pada tahun 2020
kembali terjadi peningkatan yang sangat signifikan sebesar 85% sehingga rasionya menjadi
291%. Pada tahun 2021 current ratio perusahaan sebesar 209%, terjadi penurunan sebesar 82%
dari tahun 2020. Rasio lancar PT. Gudang Garam Tbk tahun 2012 sampai 2021 sebesar 200%,
berada diatas rata-rata standar industri (Kasmir, 2017). Perusahaan yang memiliki rasio lancar
yang besar mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki aset lancar yang besar untuk
membayar kewajiban janka pendeknya (Hasniati, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh
tempo dengan menggunakan seluruh aset lancar yang dimilikinya dapat dikategorikan kinerja

keuangan dalam kondisi yang baik.

b. Quick Ratio
Tabel 3. Data perhitungan quick ratio
Tahun Aktiva Lancar Persediaan Hutang Lancar Quick Ratio Kriteria
2012 29.954.021 26.649.777 13.802.317 24% Kurang Baik
2013 34.604.461 30.241.368 20.094.580 22% Kurang Baik
2014 38.532.600 34.739.327 23.783.134 16% Kurang Baik
2015 42.568.431 37.255.928 24.045.086 22% Kurang Baik
2016 41.933.173 37.545.222 21.638.565 20% Kurang Baik
2017 43.764.490 37.920.289 22.611.042 26% Kurang Baik
2018 45.284.719 38.560.045 22.003.567 31% Kurang Baik
2019 52.081.133 42.847.314 25.258.727 3% Kurang Baik
2020 49.537.929 39.894.523 17.009.992 57% Kurang Baik
2021 59.312.578 47.456.225 28.369.283 42% Kurang Baik
Rata-Rata 43.757.354 37.311.002 21.861.629 30% Kurang Baik

Sumber: Data diolah, 2023

232 SEMNASPROIMKB - VOLUME. 1, NOMOR. 2, TAHUN 2024



e-ISSN : 3048-2488, Hal. 227-243

Berdasarkan perhitungan rasio cepat (Quick Ratio) pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa
pada tahun 2013 terjadi penurunan sebesar 2% sehingga rasionya menjadi 22%. Terjadi
penurunan sebesar 6% pada tahun 2014. Pada tahun 2015 terjadi peningkatan sebesar 6%,
terjadi penurunan pada tahun 2016 sebesar 2% sehingga rasionya menjadi 20%. Kembali
terjadi peningkatan pada tahun 2017 sebesar 6%, 2018 sebesar 5%, 2019 sebesar 37% dan 2020
sebesar 20%. Namun kembali terjadi penurunan rasio cepat perusahaan pada tahun 2021
sebesar 15% sehingga rasionya menjadi 42%. Rasio cepat PT.Gudang Garam Tbk tahun 2012-
2021 sebesar 30%, berada dibawah rata-rata standar industri (Kasmir, 2017). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban tahun 2012-2021
dikategorikan kurang baik. Hal ini disebabkan karena berkurangnya kemampuan perusahaan
dalam memenuhi atau membayar kewajiban dengan aset lancar tanpa memperhitungkan nilai
persediaan. Akibatnya, kewajiban yang dibayar pada tahun 2012-2021 mengalami
keterhambatan dalam pembayaran dan menyebabkan perusahaan harus menjual persediaanya

untuk melunasi pembayaran kewajiban lancar.

c. Cash Ratio
Tabel 4. Data perhitungan cash ratio
Cash + Setara Kas Hutang Cash Ratio o
Tahun Lancar Kriteria
2012 1.285.799 13.802.317 9% Kurang Baik
2013 1.404.108 20.094.580 7% Kurang Baik
2014 1.588.110 23.783.134 7% Kurang Baik
2015 2.725.891 24.045.086 11% Kurang Baik
2016 1.595.120 21.638.565 7% Kurang Baik
2017 2.329.179 22.611.042 10% Kurang Baik
2018 2.034.169 22.003.567 9% Kurang Baik
2019 3.571.886 25.258.727 14% Kurang Baik
2020 4.774.272 17.009.992 28% Kurang Baik
2021 4.169.740 28.369.283 15% Kurang Baik
Rata-rata 2.547.827 21.861.629 12% Kurang Baik

Sumber: Data diolah 2023
Berdasarkan perhitungan rasio kas (Cash Ratio) pada tabel 4.3, dapat dilihat bahwa

pada tahun 2013 terjadi penurunan cash ratio sebesar 2%. Sedangkan pada tahun 2014 cas
ratio perusahaan tidak mengalami peningkatan maupun penurunan. Pada tahun 2015 terjadi
peningkatan sebesar 4%, namun kembali terjadi penurunan pada tahun 2016 sebesar 5%.
Terjadi peningkatan pada tahun 2017 sebesar 3%, terjadi penurunan sebesar 1% pada tahun
2018. Terjadi peningkatan pada tahun 2019, sebesar 5%, 2020 sebesar 14%. Namun kembali
terjadi penurunan sebesar 13% sehingga rasionya menjadi 15%. Rasio kas PT.Gudang Garam
Tbk tahun 2012-2021 sebesar 12%, berada dibawah rata-rata standar industri (Kasmir, 2017)
sehingga dapat dikategorikan kinerja keuangan dalam kondisi yang kurang baik dikarenakan

kurangnya uang kas yang ada pada perusahaan untuk membayar hutang.
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Rasio Solvabilitas
a. Debt to Assets Ratio
Tabel 5. Data perhitungan debt to assets ratio

Tahun Total Hutang Total Aktiva Debt to Assets Ratio Kriteria
2012 14.903.612 41.509.325 36% Kurang Baik
2013 21.353.980 50.770.251 42% Kurang Baik
2014 25.099.875 58.234.278 43% Kurang Baik
2015 25.497.504 63.505.413 40% Kurang Baik
2016 23.387.406 62.951.634 37% Kurang Baik
2017 24.572.266 66.759.930 37% Kurang Baik
2018 23.963.934 69.097.219 35% Baik
2019 27.716.516 78.647.274 35% Baik
2020 19.668.941 78.191.409 25% Baik
2021 30.676.095 89.964.369 34% Baik

Rata-Rata 23.684.013 65.936.110 36% Kurang Baik

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan hasil perhitungan debt to assets ratio pada tabel 4.4, dapat dilihat bahwa

pada tahun 2013 terjadi peningkatan debt to assets ratio perusahaan pada tahun 2013 sebesar
6% sehingga rasionya menjadi 42%. Pada tahun 2014 debt to assets ratio sebesar 43%, terjadi
peningkatan 1% dari tahun 2013. Terjadi penurunan pada tahun 2015 sebesar 3%, dan tahun
2016 sebesar 3%. Sementara pada tahun 2017 debt to assets ratio perusahaan tidak mengalami
peningkatan maupun penurunan. Pada tahun 2018 terjadi penurunan sebesar 2%, sementara
pada tahun 2019 tidak terjadi peningkatan maupun penurunan. debt to assets ratio perusahaan
kembali menurun sebesar 10% pada tahun 2020, sementara di tahun 2021 debt to assets ratio
perusahaan mengalami peningkatan sebesar 9% sehingga rasionya menjadi 34%. debt to assets
ratio PT. Gudang Garam Tbk tahun 2012-2021 adalah sebesar 36% berada diatas rata-rata
standar industri (Kasmir, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa aktiva yang didanai oleh utang
cukup besar, sehingga perusahaan akan semakin sulit untuk memperoleh tambahan pinjaman
dana yang dikhawatirkan perusahaan tidak akan bisa menutupi utangnya dengan aktiva yang
dimilikinya. Sehingga debt to assets ratio PT. Gudang Garam Tbk tahun 2012-2021 berada
dalam kategori kurang baik.

b. Debt to Equity Ratio

Tabel 6. Data perhitungan debt to equity ratio

Tahun Total Hutang Ekuitas Debt to Equity Ratio Kriteria
2012 14.903.612 26.605.713 56% Baik
2013 21.353.980 29.416.271 73% Baik
2014 25.099.875 33.134.403 76% Baik
2015 25.497.504 38.007.909 67% Baik
2016 23.387.406 39.564.228 59% Baik
2017 24.572.266 42.187.664 58% Baik
2018 23.963.934 45.133.285 53% Baik
2019 27.716.516 50.930.758 54% Baik
2020 19.668.941 58.522.468 34% Baik
2021 30.676.095 59.288.274 52% Baik

Rata-Rata 23.684.013 42.279.097 58% Baik

Sumber: Data diolah, 2023
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Berdasarkan perhitungan debt to equity ratio pada tabel 4.5, dapat dilihat bahwa debt
to equity ratio perusahaan mengalami peningkatan pada tahun 2013 sebesar 17% dan tahun
2014 sebesar 3%. Terjadi penurunan pada tahun 2015sebesar 9%, tahun 2016 sebesar 8%,
tahun 2017 sebesar 1%, tahun 2018 sebesar 5%. Kembali terjadi peningkatan pada tahun 2019
sebesar 1% sehingga rasionya menjadi 54%. Pada tahun 2020 debt to equity ratio perusahaan
sebesar 34%, terjadi penurunan sebesar 20% dari tahun 2019. Namun kembali terjadi
peningkatan sebesar 22% pada tahun 2021 sehingga rasionya menjadi 52%. Rata-Rata debt to
equity ratio PT. Gudang Garam Tbk tahun 2012-2021 sebesar 58%, berada dibawah rata-rata
standar industri (Kasmir, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
mengukur seberapa besar ekuitas yang tersedia untuk membayar utang dapat dikategorikan
kinerja keuangan dalam kondisi yang sangat baik. Semakin tinggi nilai debt to equity ratio,
semakin besar resiko perusahaan mungkin tidak dapat memenuhi kewajibannya yang jatuh
tempo, dan sebaliknya semakin kecil nilai debt to equity ratio semakin resiko perusahaan
mungkin tidak dapat memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo.

Rasio Profitabilitas
a. Net Profit Margin

Tabel 7. Data perhitungan net profit margin

Laba Penjualan Net Profit Margin
Tahun Bersih Bersih Kriteria
2012 4.068.711 49.028.696 8% Kurang Baik
2013 4.383.932 55.436.954 8% Kurang Baik
2014 5.432.667 65.185.850 8% Kurang Baik
2015 6.452.834 70.365.573 9% Kurang Baik
2016 6.672.682 76.274.147 9% Kurang Baik
2017 7.755.347 83.305.925 9% Kurang Baik
2018 7.793.068 95.707.663 8% Kurang Baik
2019 10.880.704 110.523.819 10% Kurang Baik
2020 7.647.729 114.477.311 7% Kurang Baik
2021 5.605.321 124.881.266 4% Kurang Baik
Rata-Rata 6.669.300 84.518.720 8% Kurang Baik

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan perhitungan Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) pada tabel 4.6, dapat

dilihat bahwa net profit margin perusahaan pada tahun 2012 sebesar 8%. Pada tahun 2013-
2014 tidak terjadi peningkatan maupun penurunan. Pada tahun 2015 terjadi peningkatan
sebesar 1% sehingga rasionya menjadi 9%. Namun pada tahun 2016-2017 tidak terjadi
peningkatan maupun penurunan. Pada tahun 2018 net profit margin perusahaan sebesar 8%,
terjadi penurunan sebesar 1% dari tahun 2017. Kembali terjadi peningkatan sebesar 2% pada
tahun 2019 sehingga rasionya menjadi 10%. Namun kembali terjadi penurunan pada tahun
2020 sebesar 3% dan tahun 2021 sebesar 3%. Rata-Rata net profit margin PT. Gudang Garam
Tbk tahun 2012-2021 sebesar 8%, berada dibawah standar rata-rata industri (Kasmir, 2017).
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Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan dikategorikan kurang baik dan kegiatan
operasional perusahaan semakin kurang efisien. Hal ini akan merugikan perusahaan karena
sulit memperluas usahanya dan prestasi perusahaan juga akan menurun dimasa yang akan
datang.
b. Return On Asset

Tabel 8. Data perhitungan return on Assets

Laba Total Return On Assets S
Tahun Bersih Aset Kriteria
2012 4.068.711 41.509.325 10% Kurang Baik
2013 4.383.932 50.770.251 9% Kurang Baik
2014 5.432.667 58.234.278 9% Kurang Baik
2015 6.452.834 63.505.413 10% Kurang Baik
2016 6.672.682 62.951.634 11% Kurang Baik
2017 7.755.347 66.759.930 12% Kurang Baik
2018 7.793.068 69.097.219 11% Kurang Baik
2019 10.880.704 78.647.274 14% Kurang Baik
2020 7.647.729 78.191.409 10% Kurang Baik
2021 5.605.321 89.964.369 6% Kurang Baik
Rata-Rata 6.669.300 65.963.110 10% Kurang Baik

Sumber: Data diolah,2023
Berdasarkan perhitungan return on asset pada tabel 4.7, dapat dilihat bahwa return on

asset perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2013 sebesar 1% sehingga rasionya
menjadi 9%. Namun pada tahun 2014 tidak terjadi peningkatan maupun penurunan. Terjadi
peningkatan pada tahun 2015-2017 masing-masing sebesar 1%. Pada tahun 2018 return on
asset perusahaan sebesar 11%, terjadi penurunan sebesar 1% dari tahun 2017. Terjadi
peningkatan pada tahun 2019 sebesar 3% sehingga rasionya menjadi 14%. Kembali terjadi
penurunan pada tahun 2020 dan 2021 masing-masing sebesar 4%. Rata-Rata return on asset
PT. Gudang Garam Tbk tahun 2012-2021 sebesar 10%, berada dibawah rata-rata standar
industri (Kasmir, 2017). Hal ini menunjukkan kurang optimalnya perusahaan dalam
management asset yang berdampak pada jumlah laba yang diperoleh, sehingga return on asset
PT. Gudang Garam Thk tahun 2012-2021 dapat dikategorikan kinerja keuangan dalam kondisi
kurang baik.
c. Return On Equity

Tabel 9. Data perhitungan return on equity

Laba Total Return On Equi -
Tahun Bersih Ekuitas quity Kriteria
2012 4.068.711 26.605.713 15% Kurang Baik
2013 4.383.932 29.416.271 15% Kurang Baik
2014 5.432.667 33.134.403 16% Kurang Baik
2015 6.452.834 38.007.909 17% Kurang Baik
2016 6.672.682 39.564.228 17% Kurang Baik
2017 7.755.347 42.187.664 18% Kurang Baik
2018 7.793.068 45.133.285 17% Kurang Baik
2019 10.880.704 50.930.758 21% Kurang Baik
2020 7.647.729 58.522.468 13% Kurang Baik
2021 5.605.321 59.288.274 9% Kurang Baik
Rata-Rata 6.669.300 42.279.097 16% Kurang Baik

Sumber: Data diolah, 2023
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Berdasarkan hasil perhitungan return on equity pada tabel 4.9, dapat dilihat bahwa pada
tahun 2012 return on equity perusahaan sebesar 15%. Tidak perjadi peningkatan maupun
penurunan di tahun 2013. Pada tahun 2014 dan 2015 terjadi peningkatan masing-masing
sebesar 1%. Namun pada tahun 2016 tidak terjadi peningkatan maupun penurunan. Terjadi
peningkatan sebesar 1% pada tahun 2017 sehingga rasionya menjadi 18%. Kembali terjadi
penurunan sebesar 1% pada tahun 2019. Pada tahun 2020 terjadi peningkatan sebesar 4%,
namun kembali terjadi penurunan pada tahun 2021 sebesar 4%. Rata-rata return on equity PT.
Gudang Garam Thbk tahun 2012-2021 sebesar 16%, berada dibawah rata-rata standar industri
(Kasmir, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola modal
dengan baik dan efisien dikategorikan kinerja keuangan kurang baik.

Rasio Aktivitas
a. Receivable Turn Over

Tabel 10. Data perhitungan receivable turn over

Rata-Rata Piutang Receivable Turn Over
Tahun Penjualan Kriteria
2012 49.028.696 1.382.539 35,46 kali Baik
2013 55.436.954 2.196.086 25,24 kali Baik
2014 65.185.850 1.532.275 42,54 kali Baik
2015 70.365.573 1.568.098 44,87 kali Baik
2016 76.274.147 2.089.949 36,50 kali Baik
2017 83.305.925 2.229.097 37,37 kali Baik
2018 95.707.663 1.725.933 55,45 kali Baik
2019 110.523.819 1.875.909 50,92 kali Baik
2020 114.477.311 2.556.127 44,79 kali Baik
2021 124.881.266 2.773.872 45,02 kali Baik
Rata-Rata 105.779.197 2.232.188 48,31 Baik

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan hasil perhitungan receivable turn over pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa

receivable turn over perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2013 sebesar 10,22 Kkali.
Terjadi peningkatan pada tahun 2014 sebesar 2,33 kali, namun kembali terjadi peningkatan
pada tahun 2015 sebesar 2,33 kali. Terjadi penurunan pada tahun 2016 sebesar 8,37 kali.
Terjadi peningkatan pada tahun 2017 dan 2018 masing-masing sebesar 0,87 kali dan 18,08
kali. Terjadi penurunan pada tahun 2019 sebesar 4,53 kali dan tahun 2020 sebesar 6,13 kali.
Namun kembali terjadi peningkatan sebesar 0,23 kali sehingga rasionya menjadi 45,02 kali.
Rata-Rata receivable turn over PT. Gudang Garam Tbk tahun 2012-2021 sebesar 48,31 Kali,
berada diatas rata-rata standar industri (Kasmir, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
efisien dalam menagih pembayaran yang jatuh tempo sehingga kinerja keuangan dikategorikan

dalam keadaan baik.
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b. Total Assets Turn Over

Tabel 11. Data perhitungan total assets turn over

i Total Total Assets Turn Over o
Tahun Penjualan Aset Kriteria
2012 49.028.696 41.509.325 1,18 kali Kurang Baik
2013 55.436.954 50.770.251 1,09 kali Kurang Baik
2014 65.185.850 58.234.278 1,12 kali Kurang Baik
2015 70.365.573 63.505.413 1,11 kali Kurang Baik
2016 76.274.147 62.951.634 1,21 kali Kurang Baik
2017 83.305.925 66.759.930 1,25 kali Kurang Baik
2018 95.707.663 69.097.219 1,39 kali Kurang Baik
2019 110.523.819 78.647.274 1,41 kali Kurang Baik
2020 114.477.311 78.191.409 1,46 kali Kurang Baik
2021 124.881.266 89.964.369 1,39 kali Kurang Baik
Rata-Rata 84.518.720 65.963.110 1,26 kali Kurang Baik

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan hasil perhitungan total assets turn over pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa

terjadi penurunan total assets turn over perusahaan pada tahun 2013 sebesar 0,09 kali. Terjadi
peningkatan pada tahun 2014 sebesar 0,03, terjadi penurunan pada tahun 2015 sebesar 0,01
kali, terjadi peningkatan pada tahun 2016 sebesar 0,10 kali, tahun 2017 sebesar 0,04 kali, tahun
2018 sebesar 0,14 kali, tahun 2019 sebesar 0,02 kali, tahun 2020 sebesar 0,05 kali namun
kembali terjadi penurunan pada tahun 2021 sebesar 0,07 kali. Rata-rata total assets turn over
PT. Gudang Garam Tbk tahun 2012-2021 sebesar 1,26 kali, berada dibawah rata-rata standar
industri (Kasmir, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan terlalu banyak menempatkan
dananya dalam bentuk aset dasar. Sehingga, Kkinerja keuangan total assets turn owver

dikategorikan kurang baik.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengambil kesimpulan sebagai
berikut:

Hasil perhitungan dari 3 (tiga) indikator rasio likuiditas selama 10 (sepuluh) tahun
terakhir pada 2012-2021 diantaranya:Berdasarkan analisis current ratio, diperoleh hasil 200%.
Dari rata-rata yang diperoleh current ratio dapat dikatakan kinerja keuangan baik karena
berada diatas rata-rata standar industri. Berdasarkan analisis quick ratio, diperoleh hasil 30%.
Dari rata-rata yang diperoleh quick ratio dapat dikatakan kinerja keuangan kurang baik karena
berada dibawah rata-rata standar industri. Berdasarkan analisis cash ratio, diperoleh hasil 12%.
Dari rata-rata yang diperoleh cash ratio dapat dikatakan kinerja keuangan kurang baik karena

berada dibawah rata-rata standar industri.
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Hasil perhitungan dari 2 (dua) indikator rasio solvabilitas selama 10 (sepuluh) tahun
terakhir pada 2012-2021 diantaranya: Berdasarkan analisis debt to assets ratio, diperoleh hasil
36%. Dari rata-rata yang diperoleh debt to assets ratio dapat dikatakan kinerja keuangan
kurang baik karena berada diatas rata-rata standar industri. Berdasarkan analisis debt to equity
ratio, diperoleh hasil 58%. Dari rata-rata yang diperoleh debt to equity ratio dapat dikatakan
kinerja keuangan baik karena berada dibawah rata-rata standar industri.

Hasil perhitungan dari 3 (tiga) indikator rasio profitabilitas selama 10 (sepuluh) tahun
terakhir pada 2012-2021 diantaranya: Berdasarkan analisis net profit margin, diperoleh hasil
8%. Dari rata-rata yang diperoleh net profit margin dapat dikatakan kinerja keuangan kurang
baik karena berada dibawah rata-rata standar industri. Berdasarkan analisis return on asset,
diperoleh hasil 10%. Dari rata-rata yang diperoleh return on asset dapat dikatakan kinerja
keuangan kurang baik karena berada dibawah rata-rata standar industri. Berdasarkan analisis
return on equity, diperoleh hasil 16%. Dari rata-rata yang diperoleh return on equity dapat
dikatakan kinerja keuangan kurang baik karena berada dibawah rata-rata standar industri.

Hasil perhitungan dari 2 (dua) indikator rasio aktivitas selama 10 (sepuluh) tahun
terakhir pada 2012-2021 diantaranya: Berdasarkan analisis receivable turn over, diperoleh
hasil 48,31 kali. Dari rata-rata yang diperoleh receivable turn over dapat dikatakan Kinerja
keuangan baik karena berada diatas rata-rata standar industri. Berdasarkan analisis total assets
turn over, diperoleh hasil 1,26 kali. Dari rata-rata yang diperoleh total assets turn over dapat
dikatakan kinerja keuangan kurang baik karena berada dibawah rata-rata standar industri.
Saran

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dan diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan atau masukan baik perusahaan maupun bagi pihak lain, adalah sebagai berikut:

Perusahaan hendaknya memperbaiki posisi likuiditas perusahaan yang kurang baik
dengan berusaha untuk meningkatkan aktiva lancar perusahaan dengan cara mengendalikan
jumlah persediaan dan mengurangi penggunaan kas yang tidak efisien, agar dapat menjamin
seluruh hutang lancar yang dimiliki perusahaan dengan baik dan menjaga agar hutang lancar
perusahaan dapat ditekan atau dikurangi. Selain itu perusahaan hendaknya tidak hanya
memiliki hutang jangka pendek saja, tetapi disarankan juga memiliki hutang jangka panjang
agar dapat digunakan untuk membiayai aktiva tetap.

Perusahaan hendaknya memperbaiki posisi solvabilitas perusahaan dengan tetap
menjaga agar jumlah hutang yang dimiliki perusahaan tidak terlalu besar dan juga tetap
mempertahankan agar modal kerja perusahaan tetap meningkatkan lagi laba yang diterima
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perusahaan, sehingga modal yang dimiliki perusahaan dapat menjamin hutang yang dimiliki
perusahaan.

Meningkatkan dan menjaga kestabilan posisi profitabilitas perusahaan dari tahun
ketahun dengan cara menjaga agar harga pokok penjualan perusahaan tetap efisien dan
berusaha agar pendapatan yang diperoleh dari penjualan meningkat, meningkatkan efisiensi
dan efektifitas dalam penggunaan modal yang diinvestasikan, berusaha untuk menekan biaya
operasional seefisien mungkin agar dapat meningkatkan penjualan dan laba yang diterima oleh
perusahaan.

Meningkatkan aktivitas perusahaan agar perputaran persediaan, piutang, aktiva tetap
dan aktiva lainnya yang dimiliki oleh perusahaan dapat lebih cepat dari tahun-tahun
sebelumnya dan tidak lebih dari satu tahun. Perusahaan disarankan agar aktiva-aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan dapat lebih produktif sehingga dapat meningkatkan jumlah penjualan

perusahaan.
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